ABSTRAK

Ayu Arba Zaman (1142050011). Analisis Konsep Kesebangunan Segitiga Ibnu
Haitsam dalam Risalah Fii Syakli Bani Musa (Studi Literatur Naskah Terjemahan :
On a Proposition of the Banu Musa)

Tradisi keilmuwan Islam yang telah berkembang khususnya dalam bidang
matematika, di dalamnya ada banyak nama yang turut menyumbang karya dan
gagasan-gagasan yang menjadikan tradisi keilmuwan Islam sangat maju dan
menjadi salah satu peradaban yang banyak menyumbang kontribusi dalam
kebangkitan ilmu di dunia. Temuan-temuan yang digagas oleh ilmuwan-ilmuwan
muslim yang menjadi salah satu stimulus bagi datangnya era rennaisans misalnya,
yang dapat Kita katakan sebagai kontribusi-kontribusi yang tidak bisa diabaikan
begitu saja keberadaannya. Fokus penelitian mengenai risalah Fii Syakli Bani
Musa ini adalah kritik Ibnu Haitsam terhadap lemma yang diungkapkan Bani
Musa tentang kesebangunan segitiga dan lahirnya satu kondisi baru yang
ditemukan Ibnu Haitsam yang meyebabkan lemma tersebut berlaku dan dapat
dibuktikan secara umum dengan berbagai kasus. Tujuannya adalah untuk
mengetahui bagaimana pembuktian yang dilakukan Ibnu Haitsam dan
relevansinya dengan konsep kesebangunan segitiga masa kini. Selain itu tujuan
dari penelitian ini juga untuk mengetahui kontribusi ilmuwan Islam khususnya di
bidang geometri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan
studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya relevansi konsep
kesebangunan segitiga Ibnu Haitsam dengan konsep kesebangunan segitiga di
masa kini serta kontribusi gagasan tersebut terhadap matematika. Hubungan
tersebut dapat dilihat dari konsep yang dijelaskan Ibnu Haitsam dalam
pembuktiannya dalam kritik tersebut dengan definisi, teorema, dan postulat yang
berlaku pada konsep kesebangunan segitiga yang berlaku di masa Kini.
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